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Abstract 
Discipline must be established within a school organization. Without the support of good teacher 
discipline, it is difficult for schools to realize their goals. So, discipline is the key to a school's success in 
achieving its goals. Lack of teacher discipline in SMP Negeri 5 percy sir, because there are still many 
teachers who do not understand the rules that exist in school, as there are many teachers who arrived 
late, and late into the classroom, there are still many teachers who leave the time the subject takes place. 
This research uses quantitative approach with correlation. Correlational research is intended to 
determine whether there is a relationship between two variables. Population amount in this study as 
many as 55 respondents. While the sample amounted to 48 respondents. The result of this research are: 
1) the calculation result of regression of Y over X shows F arithmetic regression obtained 10,740 while 
price Ftabel with dk pembilang 1 and dk denominator 46 at significance level α = 0,05 is 4,042. 
Apparently the price of F arithmetic (10,740) is greater than the price of F table (4,042) it can be 
concluded that the regression coefficient of Y over X means at the significance level α = 0.05. This means 
that the regression direction coefficient Ŷ = 44,095 + 0,330 X so it can be concluded there is relationship 
between organizational culture with teacher work discipline. 
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Abstrak 
Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi sekolah. Tanpa dukungan disiplin guru 
yang baik, sulit sekolah untuk mewujudkan tujuannya. Jadi, kedisiplinan adalah kunci keberhasilan suatu 
sekolah dalam mencapai tujuannya. Kurangnya disiplin guru di SMP Negeri 5 percut sei tuan, 
dikarenakan masih banyak guru yang belum memahami peraturan yang ada di sekolah, seperti masih 
banyak guru yang terlambat datang, dan terlambat masuk ke dalam kelas, masih banyak guru yang 
meningggalkan waktu mata pelajaran berlangsung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan korelasional. Penelitian korelasional yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara dua variable.jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 55 orang responden. 
Sedangkan sampel berjumlah 48 orang responden. Hasil dari penelitian ini adalah: 1) hasil perhitungan 
keberartian regresi Y atas X  menunjukkan F hitung regresi diperoleh 10,740 sedangkan harga Ftabel dengan 
dk pembilang 1 dan dk penyebut 46 pada taraf signifikansi α = 0,05 adalah 4,042. Ternyata harga F hitung 
(10,740) lebih besar dari harga F tabel (4,042) maka dapat disimpulkan bahwa koefisien arah regresi Y 
atas X berarti pada taraf signifikansi α = 0,05. Hal ini bermakna bahwa koefisien arah regresi Ŷ = 
44,095 + 0,330 X sehinggga dapat ditarik kesimpulan terdapat hubungan antara budaya organisasi 
dengan disiplin kerja guru. 
 
Kata Kunci: Budaya Organisasi, Disiplin Kerja Guru 
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Dalam meningkatkan kegiatan dalam 
sebuah lembaga sekolah sangatalah penting, 
untuk dapat tercapai tujuan sekolah. Karena 
guru merupakan salah satu yang 
melaksanakan kegiatan dalam sebuah 
lembaga sekolah, maka disiplin kerja 
sangatalah penting untuk mendorong 
terlaksananya kegiatan-kegiatan yang ada 
dalam sekolah. Dalam menghasilkan kinerja 
yang optimal dibutuhkan disiplin kerja agar 
tercapai tujuan lembaga sekolah tersebut. 
Anoraga dalam Fauzi (2011) disiplin 
kerja adalah sikap kejiwaan atau kelompok 
yang senantiasa berkehendak untuk 
mengikuti dan mematuhi segala peraturan 
yang ditentukan. Sedangkan Rivai dalam 
Natasya Primananda (2014) disiplin kerja 
adalah suatu alat yang digunakan para 
pimpinan untuk berkomunikasi dengan guru 
agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 
perilaku sebagai suatu upaya untuk 
meningkatkan kesadaran dan kesedian 
seseorang mematuhi semua peraturan 
sekolah dan norma-norma sosial yang 
berlaku 
Dapat dibuat defenisi sederhana 
mengenai disiplin yaitu ketaatan dan 
ketepatan pada suatu aturan secara sadar. 
Dalam dunia pendidikan, kata disiplin 
digunakan dalam dua bidang, dalam bidang 
akademik dan dalam perilaku. Disiplin 
dalam akademik berarti suatu cabang studi 
atau subjek yang khusus digunakan dalam 
tingkatan universitas. Sementara disiplin 
dalam perilaku berarti tunduk atau patuh 
terhadap peraturanJadi, seseorang akan 
bersedia mematuhi semua peraturan serta 
melaksanakan tugas-tugasnya, baik secara 
sukarela maupun karena terpaksa.  
Kedisiplinan diartikan jika guru 
selalu datang dan pulang tepat pada 
waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya 
dengan baik, mematuhi semua peraturan 
sekolah dan norma-norma sosial yang  
Untuk meningkatakan disiplin kerja 
guru dapat dilakukan dengan meningkatkan 
budaya organisasi. Brown.A dalam Syaiful 
Sagala (2013) Budaya organisasi merupakan 
konfigurasi unik dari norma, nilai, 
keyakinan, cara bersikap, dan sebagainya 
yang menjadi karakter atau sikap seseorang 
baik secara individual maupun kelompok, 
sehingga berbagai persoalan dapat 
terselesaikan. Sedangkan  Amstrong dalam 
Biner,dkk (2014) budaya organisasi adalah 
nilai, norma, keyakinan, sikap dan asumsi 
yang merupakan bentuk bagaimana ornag-
orang dalam organisasi berperilaku dan 
melakukan sesuatu hal yang dapat 
dilakukan. Nilai adalah apa yang diyakini 
bagi orang-orang dalam berperilaku dalam 
organisasi. Norma adalah aturan yang tidak 
tertulis dalam mengatur perilaku seseorang. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa dalam budaya organisasi tersirat 
adanya nilai yang harus dipatuhi dan 
diterima anggota organisasi serta dijalankan 
dalam setiap kegiatan organisasi. Jadi 
budaya organisasi sebagai perwujudan 
sehari-hari dan nilai-nilai dan tradisi yang 
mendasari organisasi tersebut. Hal ini 
terlihat bagaimana guru berperilaku, harapan 
guru terhadap organisasi, dan apa yang 
dianggap guru wajar dalam mealaksanakan 
pekerjaannyaSetiap organisasi memiliki 
budaya organisasi yang berfungsi 
membentuk aturan atau pedoman dalam 
berfikir dan bertindak dalam mencapai 
tujuan yang ditetapkan. Hal ini berarti 
budaya organisasi yang tumbuh dan 
terpelihara dengan baik akan mampu 
memacu organisasi ke arah perkembangan 
yang lebih baik. Budaya organisasi juga 
mempengaruhi sikap dan prilaku anggota 
organisasi yang kemudian menentukan kerja 
anggota. Sumaki dkk (2015) dalam 
penelitiannya yang berjudul pengaruh 
disiplin kerja, budaya organisasi, 
komunikasi, terhadap kinerja, 
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menyimpulkan bahwa secara simultan 
disiplin kerja, budaya organisasi, dan 
komunikasi berpengaruh terhadap kinerja 
guru, namun budaya organisasi berpengaruh 
positif terhadap guru. 
1. Pengajuan Hipotesis 
Berdasarkan tinjauan di atas, maka 
hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
H0: Tidak adanya hubungan yang signifikan 
antara disiplin kerja guru dengan 
budaya organisasi di SMP Negeri 5 
percut sei tuan. 
H1:  Terdapat hubungan yang signifikan 
antara disiplin kerja guru dengan 
budaya organisasi di SMP Negeri 5 
percut sei tuan.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan korelasional. Penelitian 
korelasional yang dimaksudkan untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan antara 
dua variabel. Metode  tersebut digunakan 
untuk menguji hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Variabel 
bebas yaitu Budaya organisasi (X) dan 
variabel terikat yaitu disiplin kerja guru (Y).  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh guru di SMP Negeri 5 percut sei 
tuan. yakni sebanyak 55 orang. Sedangkan 
dalam pengambilan sampel  menggunakan 
tabel krejcie berdasarkan atas kesalahan 5% 
jadi sampel yang diperoleh itu mempunyai 
kepercayaan 95% terhadap populasi. Dalam 
tabel yang dikembangkan oleh krejcie 
dengan populasi sebesar 55 orang maka 
didapat jumlah sampel sebesar 48 orang. 
Tabel. 2.1 
Tabel Krejcie Untuk Menentukan 
Jumlah Sampel 
Banyaknya Populasi (N) dan Ukuran 
Sampel (S) 
N S N S N S 
10 10 220 140 1200 292 
15 14 230 144 1300 297 
20 19 240 148 1400 302 
25 24 250 152 1500 306 
30 28 260 155 1600 310 
35 32 270 159 1700 313 
40 36 280 162 1800 317 
45 4O 290 165 1900 320 
50 44 300 169 2000 322 
55 48 320 175 2200 327 
60 52 340 181 2400 331 
65 56 360 186 2600 335 
70 59 380 191 2800 338 
75 63 400 196 3000 341 
80 66 420 201 3500 346 
85 70 440 205 4000 351 
90 73 460 210 4500 354 
95 76 480 214 5000 357 
100 80 500 217 6000 361 
 
a. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian ini 
menggunakan angket dengan Skala Likert, 
dimana responden diberikan kumpulan 
beberapa pernyataan kemudian 
menjawabnya dengan memilih salah satu 
dari butir-butir yang telah disediakan.i 
instrument yang digunakan untuk 
mengumpulkan data adalah kuesioner yang 
disebarkan kepada subjek penelitian 
(responden). Setiap responden diminta 
pendapatnya mengenai suatu pertanyaan, 
dengan sekala penilaian yang mengajukan 
lima alternatif jawaban, dijaring dengan 
menggunakan angket model skala likert 
yang terdiri dari lima pilihan jawaban dan 
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:  
Tabel. 2.2 
Pilihan Jawaban Angket 
Pilihan Pernyataan Positif Negatif 
SS Sangat Setuju  5 1 
ST Setuju 4 2 
RG Ragu-ragu 3 3 
TS Tidak Setuju 2 4 
STS 
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b. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah proses 
mengorganisasikan dengan mengurutkan 
data ke dalam pola, kategori dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan hipotesis kerja seperti yang disarankan 
oleh data. Setelah data yang diperlukan 
terkumpul dengan menggunakan beberapa 
tekhnik pengumpulan data, selanjutnya 
peneliti melakukan pengolahan atau analisis 
data. Untuk mendeskripsikan data setiap 
variabel, digunakan statistik deskriptif. 
Penggunaan statistik deskriptif bertujuan 
untuk mencari skor tertinggi, terendah, 
mean, median, modus dan standar deviasi. 
Kemudian disusun dalam daftar distibusi 
frekuensi serta dalam bentuk bagan. Rumus 
yang dipakai adalah sebagai berikut: 
1. Deskripsi Data 
Adapun statistik yang digunakan 
untuk pengujian deskripsi data, antara 
lain adalah statistik yang digunakan untuk 
pengujian deskripsi data, antara lain 
adalah: Mean (M), Median, Modus, 
Standar Deviasi (SD).  
2. Uji Persyaratan Analisis 
Sedangkan untuk menguji 
hipotesis digunakan statistik inferensial. 
Sebelum melakukan uji hipotesis, 
terlebih dahulu melakukan uji persaratan 
analisis,  yakni Uji normalitas, Linieritas 
dan Homogenitas. Teknik analisisnya 
menggunakan SPSS versi 20. 
3. Pengujian Hipotesis 
Setelah persyaratan analisis 
terpenuhi maka langkah selanjutnya adalah 
menguji hipotesis dengan menggunakan 
analisis korelasi dilakukan untuk menguji 
hubungan masing-masing variabel budaya 
organisasi (X) dan  disiplen kerja guru (Y). 
Uji korelasi ini menggunakan SPSS versi 
20. 
 Analisis korelasi dilakukan untuk 
menguji hubungan masing-masing variabel 
budaya organisasi (X) dengan disiplin kerja 
guru (Y). Uji korelasi ini menggunakan 
rumus korelasi product moment, Yaitu 
korelasi sederhana. Dengan kriteria 
pengujian diterima apabila rxy>rTabel pada 
taraf signifikansi 5%. Rumus yang 
digunakan yaitu: 
   
 
             
     
 
           
 




rxy = Koefisien korelasi 
∑X = jumlah skor item 
∑Y = jumlah skor total (item) 
N = jumlah responden 
Adapun hipotesis statistik yang akan diuji 
adalah: 
              0 
            0 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Deskripsi Data 
Secara ringkas data skor hasil 
penelitian dapat dilihat pada Data yang 
dideskripsikan pada penelitian ini meliputi 
data skor Budaya organisasi (X) dan 
Disiplin kerja guru (Y) yang diambil dari 48 
guru sampel .Untuk perhitungan lengkapnya 
dapat Tabel 2.3. 














Mean 66.04 65.88 




Std. Deviation 4.042 3.064 
Variance 16.339 9.388 
Minimum 55 59 
Maximum 74 73 
Sum 3170 3162 
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1. Disiplin kerja guru (Y) 
Berdasarkan data yang diperoleh 
dari hasil penelitian dengan jumlah 
sampel 48 terdapat skor tertinggi 73 dan 
skor terendah 59, dengan rata-rata 
(M)=65, 88 dan standard deviasi (SD)= 3, 
064. Distribusi frekuensi data variabel 
disiplin kerja guru (Y) dapat dilihat pada 
Tabel 2.4 
 








1 59-60 3 6,25% 
2 61-62 3 6,25% 
3 63-64 9 18,75% 
4 65-66 11 22,91% 
5 67-68 12 25% 
6 69-70 9 18,75% 
7 71-73 1 2,08% 
Jumlah 48 100% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 4.2 
di atas dapat dijabarkan bahwa dengan 
mean 65,88 berada pada kelas interval 
65-66, ini berarti ada 11(22, 91%) 
responden berada pada skor rata-rata 
kelas, 9(18,75%) responden di bawah 
skor rata-rata kelas dan 12(25%) 
responden di atas skor rata-rata kelas. 
Dari hasil distribusi frekuensi variabel 
disiplin kerja guru (Y) dapat digambarkan 
histogram distribusi skor berdasarkan 










Gambar.4.1 Histogram Distribusi Skor 
Disiplin Kerja Guru 
1. Budaya organisasi (X) 
Berdasarkan data yang diperoleh 
dari hasil penelitian dengan jumlah 
sampel 48 terdapat skor tertinggi 74 dan 
skor terendah 55, dengan rata-rata (M)= 
66,04 dan standard deviasi (SD)= 4,042. 
Distribusi frekuensi data variabel budaya 
organisasi dapat dilihat pada Tabel 2.5 








1 55-57 2 4,16% 
2 58-60 3 6,25% 
3 61-63 4 8,33% 
4 64-66 17 33,3% 
5 67-69 14 29,1% 
6 70-72 6 12,5% 
7 73-75 2 12,5% 
Jumlah 48 100% 
 
Berdasarkan data pada Tabel 4.3 
di atas dapat dijabarkan bahwa dengan 
mean 66,04 berada pada kelas interval 
64-66, ini berarti ada 17 (33, 3%) 
responden berada pada skor rata-rata 
kelas, 4(8,33%) responden di bawah 
skor rata-rata kelas dan 14 (29,1%) 
responden di atas skor rata-rata kelas. 
Dari hasil distribusi frekuensi variabel 
budaya organisasi (X) dapat 
digambarkan histogram distribusi skor 
berdasarkan frekuensi absolut pada 
Gambar 2.2 berikut ini  
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2. Pengujian Persyaratan Analisis 
a. Pengujian Normalitas Data 
Salah satu persyaratan analisis 
yang harus dipenuhi agar dapat 
menggunakan analisis korelasi dan 
regresi adalah sebaran data dari setiap 
variabel harus normal.Hasil uji 
normalitas dapat dilihat pada Tabel 2.6 
Tabel 2.7 Uji Normalitas 
 
Tabel 2.7 di atas menunjukkan 
bahwa data-data variabel dapat dilihat 
nilai Signifikan (Sig) pada kolom 
Shapiro-Wilk lebih besar dari 0,05, 
maka data berdistribusi Normal. 
Kemudian dapat dilihat nilai 
Signifikan(Sig) pada kolom 
Kolmogorov-Smirnova lebih besar dari 
0,05, maka data berdistribusi normal. 
a. Pengujian Homogenitas Data 
uji persyaratan selanjutnya 
adalah uji homogenitas variabel 
penelitian. Berikut ini disajikan 
perhitungan homogenitas data untuk 
setiap variabel penelitian pada Tabel 2.8 
Tabel 2.8 Ringkasan Uji 
Homogenitas Setiap Variabel Penelitian  
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1.336 9 31 .259 
Tabel 2.8 di atas menunjukkan bahwa data-
data variabel Y atas X, dinyatakan memiliki 
sebaran data yang homogen 
karenasignifikan (Sig.) lebih besar dari 0,05 
sekaligus berarti bahwa data dalam 
penelitian ini homogen.   
b. Pengujian Linieritas 
Selanjutnya uji persyaratan 
berikutnya adalah uji linieritas variabel 
penelitian. Berikut ini disajikan 
perhitungan linieritas data untuk setiap 
variabel penelitian pada Tabel 2.9 
Tabel 2.9 Uji Linieritas X atas Y 


















































   
 
Berdasarkan tabel di atas dengan 
nilai Sig. Linierity0,004 < 0,05 dan nilai 
Sig. deviation from linearity 0,662 > 
0,05. Maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa variabel  X  berdasarkan variabel 
Y adalahlinier pada taraf signifikansi 
5%. 
 
3. Pengujian Hipotesis 
a. Hubungan budaya organisasi 
dengan disiplin kerja guru 
Hipotesis statistik yang diuji adalah: 
Ho :  ρy1 ≤ 0 
Ha :  ρy1> 0 
Pengujian untuk mengetahui 
hubungan variabel budaya organisasi (X) 
dengan disiplin kerja guru (Y) digunakan 
analisis korelasi sederhana menggunakan 
hasil pengujian korelasi variabel budaya 
organisasi (X) dengan disiplin kerja guru 
(Y) diperoleh r(y1) adalah 0,435. Hal tersebut 
dikonsultasikan dengan harga kritik r pada α 
= 0,05 dengan N = 48, diperoleh rtab = 0,284. 
Ternyata rhit (y,1) >  rtab yaitu 0,435 >0,284. 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 










.102 48 .200* .977 48 .456 
 
 





































Within Groups 138.482 31 4.467   
Total 441.250 47    
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Kemudian dari hasil perhitungan 
keberartian regresi Y atas X  menunjukkan 
F hitung regresi diperoleh 10,740 sedangkan 
harga Ftabel dengan dk pembilang 1 dan dk 
penyebut 46 pada taraf signifikansi α = 
0,05 adalah 4,042. Ternyata harga F hitung 
(10,740) lebih besar dari harga F tabel 
(4,042) maka dapat disimpulkan bahwa 
koefisien arah regresi Y atas X berarti pada 
taraf signifikansi α = 0,05.Hal ini bermakna 
bahwa koefisien arah regresi Ŷ = 44,095 + 
0,330 X dapat dipertanggung jawabkan 
untuk menarik kesimpulan mengenai 
hubungan antara budaya organisasi dengan 
disiplin kerja guru. Hasil pengujian dapat 
dilihat pada Lampiran 5. 
Dari hasil-hasil tersebut dapat 
diyakini bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis penelitian terdapat hubungan yang 
positif dan signifikan antara budaya 
organisasi dengan disiplin kerja guru pada 





Gambar 2.3. Gambaran umum hubungan 
variabel penelitian 
Keterangan:  
rxy adalah koefisien korelasi antara 
budaya organisasi (X) dengan disiplin 
kerja guru guru  (Y) 
4. Hasil Penelitian 
1.  Hubungan Antara Budaya 
Organisasi Dengan Disiplin Kerja 
Guru 
Budaya organisasi dapat 
mempengaruhi cara orang dalam berperilaku 
dan harus menjadi patokan dalam setiap 
program pengembangan organisasi dan 
kebijakan yang diambil. Hal ini terkait 
dengan bagaimana budaya itu 
mempengaruhi organisasi dan bagaimana 
suatu budaya itu dapat dikelola oleh 
organisasi. 
Pentingnya mempelajari budaya 
organisasi disebabkan asumsi bahwa 
organisasi yang terdiri dari sekumpulan 
orang-ornag yang bekerja sama memerlukan 
budaya organisasi yang dapat dijadikan 
patokan tingkah laku yang telah disepakati 
bersama di dalam organisasi. Budaya 
organisasi ini merupakan cermin dari 
organisasi yang membedakannya dengan 
organisasi lainnya. 
Budaya organisasi menurut Kuncoro 
dalam Syaiful Sagala (2013)  lebih bersifat 
organis daripada mekanis. Budaya tidak 
dapat dibangun atau dirakit, tetapi harus 
dibudidayakan, diusahakan, dikembangkan. 
Setiap organisasi mempunyai organisasi 
budaya masing-masing yang terus menerus 
dikembangkan oleh setiap individu dalam 
organisasi, sehingga budaya tersebut terus 
ada. Proses terbentuknya budaya organisasi 
antara lain karena adanya kontak budaya, 
internalisasi budaya, sosialisai budaya, 
perubahan budaya, dan pewarisan budaya 
dalam intraksi organisasi secara 
berkesinambungan. Budaya suatu organisasi 
adalah kebiasaan dan tradisi secara berpikir 
dan melakukan sesuatu yang dilakukan 
sebagian besar para guru. 
Amstrong dalam Biner (2014) budaya 
organisasi atau budaya sekolah adalah nilai, 
norma, keyakinan, sikap dan asumsi yang 
merupakan bentuk bagaimana ornag-orang 
dalam organisasi berperilaku dan melakukan 
sesuatu hal yang dapat dilakukan. Nilai 
adalah apa yang diyakini bagi orang-orang 
dalam berperilaku dalam organisasi. Norma 
adalah aturan yang tidak tertulis dalam 
mengatur perilaku seseorang. 
Thoha dalam Syaiful Sagala (2013) 
mengatakan budaya organisasi itu 
merupakan suatu konsensus antara lain: 
1) Adanya persetujuan bahwa organisasi 
telah timbul, 





Kerja Y rxy=0,435 
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3) Kebudayaan organisasi dibangun oleh 
konsep-konsep sosial 
4) Kebudayaan organisasi memberikan 
kepada guru suatu cara untuk memahami 
arti peristiwa dan simbol, 
5) Kebudayaan organisasi merupakan 
pelatuk yang amat berpengaruh dalam 
mengarahkan perilaku organisasi, ia 
berfungsi sebagai mekanisme kontrol 
terhadap organisasi, dan penentu pola 
dari perilaku. 
Jadi dapat dikatakan bahwa budaya 
organisasi adalah nilai-nilai, norma-
norma/peraturan yang dijadikan panutan 
berperilaku dalam organisasi. Setiap 
organisasi memiliki budaya tertentu yang 
diyakini akan mempercepat pencapaian 
tujuan organisasi. Semakin kuat budaya 
organisasi, semakin efektif dalam 
pencapaian tujuan organisasi. Organisasi 
agama, kebatinan, sekolah jepang adalah 
contoh organisasi yang memiliki budaya 
organisasi yang kuat. 
Jadi dengan demikian, dalam budaya 
organisasi tersirat adanya nilai yang harus 
dipatuhi dan diterima anggota organisasi 
serta dijalankan dalam setiap kegiatan 
organisasi. Jadi budaya organisasi sebagai 
perwujudan sehari-hari dan nilai-nilai dan 
tradisi yang mendasari organisasi tersebut. 
Hal ini terlihat bagaimana guru berperilaku, 
harapan guru terhadap organisasi, dan apa 
yang dianggap guru wajar dalam 
mealaksanakan pekerjaannya. 
Sesuai dengan undang-undang, 
pendidikan di Indonesia diharapkan mampu 
membawa perubahan dan membuat siswa 
mampu menghadapi perubahan dan 
persaingan di tingkat lokal, nasional dan 
global. Untuk mencapai tujuan pendidikan, 
Indonesia terus berupaya untuk 
meningkatkan mutu pendidikan. Berbicara 
mengenai peningkatan mutu pendidikan 
berarti berbicara juga mengenai peningkatan 
mutu proses belajar mengajar. Untuk 
meningkatkan mutu proses belajar mengajar 
ini diperlukan profesionalisme dan 
kedisiplinan seorang pendidik di dalam 
menyelenggarakan proses belajar mengajar 
di sekolah. Dalam setiap unit sosial, seperti 
sekolah, organisasi religius, organisasi 
pemerintah dll, disiplin merupakan hal yang 
penting. Secara umum semua orang 
menyetujui bahwa semua pihak yang ada di 
dalam institusi pendidikan, termasuk kepala 
sekolah, staf dan siswa harus disiplin dan 
mempunyai tingkah laku yang baik. 
Kedisiplinan merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dari seorang guru dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya. 
Melalui disiplin yang tinggi, kinerja 
profesional guru dapat terbangun. Karena 
dengan pemahaman disiplin yang baik, 
seorang guru mampu mencermati aturan 
dan membuat langkah strategis dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar 
sehingga dapat menunjang dan 
meningkatkan kinerja. 
Denan demikian budaya organisasi 
dapat mempengaruhi bagaimana guru 
bertindak dan berperilaku. Budaya menjadi 
pegangan berperilaku dari seluruh gurunya. 
Untuk itu budaya yang dimaksud disini 
yaitu bagaimana gambaran dari perilaku 
keseharian pelayanan pendidikan, baik 
yang secara implisit maupun eksplisit 
seperti keberaturan cara bertindak, norma-
norma, nilai-nilai/keyakinan, kebiasaan dan 
artifak sehingga dapat menciptakan/ 
menimbulkan rasa memiliki yang kuat 
terhadap organisasi yang berdampak 
terhadap komitmen yang kuat sehingga 
menciptakan keunggulan organisasi. 
D. Penutup 
1. Kesimpulan 
Berdasarkan temuan dan  embahasan 
hasil dalam penelitian ini, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Budaya organisasi (X) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
hasil penelitian dengan jumlah sampel 
48 terdapat skor tertinggi 74 dan skor 
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terendah 55, dengan rata-rata (M)= 
66,04 dan standard deviasi (SD)= 4,042. 
dapat dijabarkan bahwa dengan mean 
66,04 berada pada kelas interval 64-66, 
ini berarti ada 17(33, 3%) responden 
berada pada skor rata-rata kelas, 
4(8,33%) responden di bawah skor rata-
rata kelas dan 14 (29,1%) responden di 
atas skor rata-rata kelas. Dari hasil 
distribusi frekuensi variabel budaya 
organisasi. 
2. Disiplin kerja guru Y 
data yang diperoleh dari hasil penelitian 
dengan jumlah sampel 48 terdapat skor 
tertinggi 73 dan skor terendah 59, 
dengan rata-rata (M)=65, 88 dan 
standard deviasi (SD)= 3, 064. dapat 
dijabarkan bahwa dengan mean 65,88 
berada pada kelas interval 65-66, ini 
berarti ada 11(22, 91%) responden 
berada pada skor rata-rata kelas, 
9(18,75%) responden di bawah skor 
rata-rata kelas dan 12(25%) responden di 
atas skor rata-rata kelas. Dari hasil 
distribusi frekuensi variabel disiplin 
kerja guru.  
3. Kemudian dari hasil perhitungan 
keberartian regresi Y atas X  
menunjukkan F hitung regresi diperoleh 
10,740 sedangkan harga Ftabel dengan dk 
pembilang 1 dan dk penyebut 46 pada 
taraf signifikansi α = 0,05 adalah 4,042. 
Ternyata harga F hitung (10,740) lebih 
besar dari harga F tabel (4,042) maka 
dapat disimpulkan bahwa koefisien arah 
regresi Y atas X berarti pada taraf 
signifikansi α = 0,05.Hal ini bermakna 
bahwa koefisien arah regresi Ŷ = 44,095 
+ 0,330 X Hal ini bermakna bahwa 
koefisien arah regresi Ŷ = 44,095 + 
0,330 X sehinggga dapat ditarik 
kesimpulan terdapat hubungan antara 




2. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini 
dapat disarankan kepada pada pihak 
diantaranya: 
1. Kepada kepala sekolah untuk 
meningkatkan kedisiplinan, dengan 
saran kepala sekolah 
menginplementasikan reward dan 
punishment terhadap guru, dengan 
tujuan agar guru dapat meningkatkan 
kedisiplinan agar tercapainya tujuan 
sekolah yang telah ditetapkan. 
2. Kepada guru untuk meneriama reward 
dan punishment yang telah dibuat kepala 
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